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Dunia Kecam Pembunuhan Presiden Haiti

Magistrat Carl Henry
Destin mengatakan, Moi-
se dibunuh di kediaman-
nya di Pelerin 5, Distrik
Petion-Ville dekat ibu kota
Port-au-Prince. Moise
ditembak di tempat tidur-
nya. Kemeja putih dan
celana birunya bersimbah
darah. Ibu Negara Mar-
tine Moise juga ditembak.
Martine kini dirawat di
rumah sakit Ryder Trau-
ma Center di Miami. Putri
Moise, Jomarlie selamat
dari pembunuhan terse-
but. 

Destin menjelaskan pe-
laku pembunuhan Moise
merupakan pembunuh
profesional. Mereka orang
asing yang fasih berba-
hasa Inggris dan Spanyol.

Pelaku menyamar sebagai
agen Drug Enforcement
Agency (DEA) AS. 

Pembunuhan itu diwar-
nai baku tembak antara
polisi Haiti dengan para
pelaku. Kepala Kepolisian
Haiti Leon Charles me-
ngatakan, empat pelaku
tewas, dua pelaku ter-
tangkap dan sisanya ka-
bur. Dua pembantu Moise
diikat tangannya. Tiga
polisi yang dijadikan
sandera juga berhasil
dibebaskan.

Pihak berwenang tidak
menyebutkan nama para
tersangka atau mengutip
bukti yang menghubung-
kan mereka dengan pem-
bunuhan itu. Claude
Joseph mengumumkan

keadaan darurat di Haiti
dan menegaskan akan
menghukum pembunuh
Presiden Moise.

Tim forensik menemu-
kan 12 peluru menembus
tubuh Presiden Haiti.
Peluru mengenai dahi, pa-
ha dan perut Moise. Tim
forensik Haiti menyebut
senapan yang digunakan
membunuh Moise berkali-
ber besar dan ada pula
yang berkaliber 9 mm.

Situasi Haiti beberapa
waktu ini kacau. Moise
bersikukuh masa jabatan-
nya sebagai presiden baru
akan habis 7 Februari
2022, sedangkan lawan
politiknya menganggap
masa jabatannya selesai
pada 7 Februari 2021.

Moise menang Pilpres
tahun 2015 yang kemudi-
an dianulir karena ada
dugaan kecurangan. Pada
Pemilu ulangan tahun
2016, Mouse menang dan
dilantik sebagai presiden
pada 7 Februari 2017. 

Pembunuhan Moise
telah menciptakan
kekosongan politik yang
bisa memperdalam keka-

cauan yang telah men-
cengkeram Haiti selama
berbulan-bulan. Dalam
wawancara dengan The

New York Times, Joseph
mengatakan bahwa di-
alah yang menjalankan
negara saat ini. Namun,
tidak jelas berapa banyak
kendali yang ia miliki,
atau berapa lama itu akan
bertahan.             (AP/Pra)

Jacob Zuma Jalani Hukuman Penjara
NKANDLA (KR ) - Mantan

Presiden Afrika Selatan (Afsel)
Jacob Zuma akhirnya menyerah
dan menjalani hukuman 15 bulan
penjara, Kamis (8/7). Pria yang
dijuluki ‘Teflon President’ lan-
taran dinilai kebal hukum itu me-
nyerahkan diri ke Fasilitas
Lembaga Pemasyarakatan di
Provinsi Kwa-Zulu Natal (KZN).

Zuma (79) dijatuhi hukuman
penjara dengan tuduhan menghi-
na lembaga peradilan. Zuma
menentang perintah pengadilan
agar dirinya bersaksi di depan
komisi yudisial, yang menyelidiki
tuduhan korupsi yang meluas se-
lama masa jabatannya sebagai
presiden dari 2009 hingga 2018.

Mahkamah Konstitusi memer-
intahkan bahwa jika Zuma tidak
secara sukarela menyerahkan

dirinya kepada polisi,  polisi
harus menangkapnya pada Rabu

(7/7) tengah malam. Hanya be-
berapa menit sebelum batas wak-
tu tersebut, Zuma meninggalkan
rumahnya di Nkandla dengan
konvoi kendaraan dan menyerah-
kan diri.

Zuma tak mau hadir dalam
sidang korupsi yang menjerat-
nya. Ia menghadapi 16 kasus ko-
rupsi.

Selain skandal pembelian sen-
jata, di mana ia diduga menerima
suap dari produsen senjata
Prancis Thales, Zuma juga di-
tuduh korupsi 23 juta dolar AS.
Uang negara itu digunakan un-
tuk kepentingan pribadi, memba-
ngun properti yang dijuluki
Versailles-nya Zuma. Istana di
Nkandla, Kwa-Zulu Natal terse-
but dibangun pada tahun 2014.

Zuma berkuasa menggantikan

Presiden Thabo Mbeki pada 2009.
Presiden Mbeki membentuk lem-
baga antirasuah yang dinamakan
Scorpions. Setelah Zuma menjadi
presiden, Scorpions dibubarkan.
Pada 2018, di tengah meningkat-
nya bukti korupsi yang mera-
jalela dalam pemerintahannya,
partai berkuasa Kongres
Nasional Afrika (ANC) memak-
sanya mundur.

Di era rezim Apartheid, Zuma
dan tokoh-tokoh ANC dianggap
pejuang pembela hak-hak kulit
hitam. Ia memimpin milisi yang
menentang diskriminasi rasial di
Afsel. Di bawah Zuma, pasukan
Umkhonto we Sizwe berjuang
menentang apartheid. Lagu per-
juangan ‘Umshini Wami’ (Ba-
wakan Senapan Mesinku) identik
dengan Zuma.                   (AP/Bro)
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Jacob Zuma

CANBERRA (KR) -

Australia memberi bantu-
an kesehatan untuk men-
dukung Indonesia dalam
menanggapi lonjakan sig-
nifikan dalam kasus Co-
vid-19. Paket bantuan ter-
diri 12 juta dolar Australia
untuk peralatan medis ter-
kait oksigen dan peralatan
lainnya, termasuk 1.000
ventilator, sekitar 700 kon-

sentrator oksigen, lebih dari 170 tabung oksigen, dan
berbagai bahan habis pakai dan suplai medis lainnya.

Bantuan kesehatan itu dikonfirmasi oleh Menteri
Luar Negeri (Menlu) Australia Marise Payne, seusai
berkomunikasi dengan Menlu RI Retno Marsudi.
“Pemerintah Australia juga akan mengirim lebih dari
40.000 alat antigen dan 2,5 juta dosis vaksin
AstraZeneca pada tahun 2021,” kata Payne dalam
siaran pers yang diterima KR, Kamis (8/7).

Dukungan Australia akan memperluas kapasitas
pengujian cepat (rapid testing), mempertahankan
layanan kesehatan yang ada, dan membantu fasilitas
medis darurat saat Indonesia merespons jumlah kasus
yang terus meningkat. Lebih lanjut tentang pernyata-
an Perdana Menteri Morrison pada KTT G-7 yang
akan menyediakan setidaknya 20 juta vaksin Covid-19
untuk kawasan Indo-Pasifik pada pertengahan 2022,
sebanyak 2,5 juta dari dosis vaksin ini akan dibagikan
kepada Indonesia untuk mendukung pelaksanaan
vaksinasi nasionalnya.

“Sejak awal pandemi, kami telah memberikan pin-
jaman 1,5 miliar dolar Australia untuk mendukung re-
spons Covid-19 dan ketahanan ekonomi Indonesia,
melakukan reorientasi kemitraan pembangunan jang-
ka panjang kami, dan menyediakan 100 ventilator
non-invasif serta peralatan medis dan laboratorium
lainnya,” jelas Payne yang juga menjabat Menteri un-
tuk Perempuan Australia.

Melalui Inisiatif Akses Vaksin Covid-19 dan
Ketahanan Kesehatan Regional senilai 523 juta dolar
Australia, Negeri Kanguru itu menyediakan 101,9 juta
dolar untuk mendukung pelaksanaan vaksinasi nasio-
nal Indonesia. Ini termasuk pendanaan untuk peng-
adaan vaksin melalui UNICEF (77,1 juta dolar), serta
dukungan pengiriman melalui Bank Dunia, UNICEF
dan WHO, serta Kemitraan Ketahanan Kesehatan
Australia Indonesia.

Kontribusi Australia sebesar 130 juta dolar untuk
Komitmen Pasar Lanjutan COVAX juga mendukung
kebutuhan vaksin Indonesia dan negara-negara peserta
lainnya. “Selain itu, Indonesia akan mendapat manfaat
dari kontribusi Australia sebesar 100 juta dolar untuk
Kemitraan Vaksin Empat Negara (Quad Vaccine
Partnership) yang akan mendukung pengiriman vaksin
di seluruh Asia Tenggara,” pungkas Payne.              (Bro)

PORT-AU-PRINCE (KR) - Perdana Menteri interim Haiti,
Claude Joseph menetapkan masa berkabung dua pekan atas tewas-
nya Presiden Jovenel Moise. Para pemimpin dunia seperti Sekjen
PBB, Presiden AS dan pemimpin Uni Eropa mengecam pem-
bunuhan terhadap Moise.
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Jovenel Moise dan Ibu Negara Martine Moise. 

Bulan-bulan Haram
DALAM syariat

Islam dikenal isti-
lah bulan-bulan ha-
ram (al-asyhur al-
hurum) pada kalen-
der hijriyah. Haram
disini di antara
maknanya adalah
mulia dan suci.
Juga bermakna
bahwa ini adalah
bulan-bulan yang
sangat diharamkan melakukan
peperangan, pertengkaran,
konflik, dan perbuatan zhalim
yang lain karena kemuliaan-
nya. Ada empat bulan haram,
yaitu Dzulqaídah, Dzulhijjah,
Muharram dan Rajab seba-
gaimana disebutkan oleh Nabi.

Dalam sejarah, bulan haram
telah dihormati oleh orang-
orang Arab sebelum datangnya
Rasulullah. Mereka memuli-
akannya dengan berpantang
melakukan peperangan dan
pertikaian di bulan-bulan itu.
Ketika Islam datang, hal ini
dilestarikan dan menjadi
ajaran syariat. Allah berfirman
di dalam al-Quran; îSesung-
guhnya bilangan bulan (dalam
setahun) di sisi Allah ada dua
belas bulan dalam kitab (kete-
tapan) Allah pada hari Ia men-
ciptakan  langit dan bumi, di
antara dua belas bulan itu ada
empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus,
maka janganlah kalian men-
zhalimi diri kalian di bulan-bu-
lan haram ituÖî (QS. At-
Taubah:36).

Menurut para ulama, bulan-
bulan haram ini memiliki ke-
dudukan dan keistimewaan
tersendiri. Di antaranya bahwa
amal kebaikan yang dilakukan
seorang mukmin di dalamnya
akan dilipatgandakan nilai pa-
halanya. Hal ini sejalan dengan
kaidah umum bahwa jika amal
kebaikan dilakukan pada wak-
tu yang mulia maka semakin
besar nilai pahalanya. Namun
sebaliknya pula bahwa kebu-
rukan, kemaksiatan dan
kezhaliman yang dilakukan pa-

da bulan-bulan
haram ini juga me-
miliki konsekuensi
dosa yang lebih be-
sar dibanding keti-
ka dilakukan di
waktu yang lain.
Hal ini karena per-
buatan maksiat
dan kezhaliman
menodai kesucian
dan kemuliaan bu-

lan-bulan tersebut. Bahkan se-
cara khusus Allah menegaskan
dalam surat at-Taubah  ayat 36
di atas; îmaka janganlah kalian
menzhalimi diri kalian pada
bulan-bulan haram ituî. Para
ahli tafsir, di antaranya Ibnu
Abbas, menyatakan bahwa
peringatan Allah pada ayat
tersebut bermakna pentingnya
lebih menjaga diri dari
melakukan perbuatan dosa di
bulan-bulan yang mulia itu.
Juga mengisyaratkan besarnya
konsekuensi dosa yang ditang-
gung akibat kezhaliman dan
kemaksiatan yang dilakukan.

Banyak cara bagi kita untuk
memuliakan bulan-bulan yang
dimuliakan Allah tersebut. Di
antaranya dengan menjaga
keistiqamahan dan mening-
katkan kualitas ibadah kita.
Banyak beramal saleh, berse-
dekah dan meningkatkan kepe-
dulian kita kepada sesama.
Terlebih di saat-saat sulit ini di
mana banyak saudara kita
membutuhkan uluran bantuan
dan perhatian. Dalam hadits ri-
wayat Ibnu Majah dan Abu
Dawud juga dianjurkan untuk
memperbanyak puasa sunnah
di bulan-bulan haram. Shum

minal hurumi watruk. Ini dise-
butkan pula di dalam kitab
Fiqhussunnah karya Sayid Sa-
biq. Di sisi lain, kita harus be-
nar-benar berupaya menjauh-
kan diri dari perbuatan kemak-
siatan dan kezhaliman. ❑

*) Jaenal Sarifudin,

SHI.,MSI. Kepala KUA

Gedongtengen Yogyakarta dan

Mahasiswa Doktor Hukum

Islam UII

TEMPAT PEMOTONGAN HEWAN KURBAN

Dinas PP Berikan Pelayanan Rekomendasi Online

Kepala Dinas PP Ku-
lonprogo, Muh Aris Nugroho
yang dihubungi mengungkap-
kan di masa Pemberlakuan
Pengetatan Kegiatan Ma-
syarakat (PPKM), memperke-
tat persyaratan untuk pengaju-
an tempat pemotongan hewan
kurban. 

Untuk mencegah ada penu-
laran virus Korona pada pelak-
sanaan pemotongan hewan
kurban, katanya panitia harus
melampirkan surat keterangan
yang menyatakan tempat pe-
motongan hewan kurban

bukan zona merah dari Satgas
Covid-19 Kalurahan.

“Tim Dinas PP akan
melakukan verifikasi per-
syaratan yang diajukan panitia
pemotongan hewan kurban.
Dinas PP akan memberikan
rekomendasi jika memenuhi
syarat dan kelengkapan mene-
rapkan protokol kesehatan
(Prokes), “ ujar Muh Aris
Nugroho.

Meskipun demikain Dinas
PP masih melayani pengajuan
rekomentasi tempat pemotong-
an hewan kurban secara ofline

atau manual. Pengajuan mele-
wati BPP (Balai Penyuluhan
Pertanian), Puskeswan ter-
dekat. 

Kepala Bidang Kesehatan
Hewan (Keswan), Dinas PP
Kulonprogo, Drajat Purbadi
menjelaskan pengajuan tempat
pemotongan hewan kurban di-
layani sejak 1 Juli sampai 15
Juli 2021. Persyaratan sama
dengan pengajuan tempat pe-
motongan hewan online.

Menurutnya, mengisi for-
mulir pengajuan, melampirkan
surat keterangan dari Satgas

Covid-19 Kalurahan, foto lokasi
pemotongan hewan kurban, fo-
to fasilitas cuci tangan sesuai
Prokes. 

“Tim Dinas PP mulai bekerja
melakukan verifikasi per-
syaratan pengajuan tempat pe-
motongan hewan kurban. Jika
memenuhi persyaratan segera
mengeluarkan rekomendasi, “
tutur Drajat Purbadi.

Informasi yang berhasil di-
himpun di Dinas PP menye-
butkan hingga laporan ter-
akhir terdapat 12 surat penga-
juan tempat pemotongan
hewan kurban. Meliputi seki-
tar 9 pengajuan tempat pemo-
tongan hewan kurban secara
ofline dan tiga pengajuan se-
cara online. (Ras)

MUTIARA JUMAT

DEVERSIFIKASI PERTANIAN

Petani Tanaman Melon dan Semangka

Oleh: Jaenal Sarifudin
WATES (KR) - Dinas Pertanian dan Pangan (PP) Kulonprogo membuka

pelayanan pendaftaran online untuk pengajuan tempat pemotongan hewan
kurban di hari raya Idul Adha 1442 H / 2021. Pengajuan online berlangsung
sepuluh hari mulai Senin (5/7) sampai Kamis (15/7).

WONOSARI (KR) -
Deversifikasi usaha bidang per-
tanian untuk meningkatkan
produksi di musim kemarau di-
lakukan  para petani di
Gunungkidul  di Kapanewon
Ngawen, Gunungkidul dengan
mengembangkan tanaman
melon dan buah.. Seperti hal-
nya dilakukan oleh Kelompok
Tani Maju Cikal, Kalurahan
Watusigar, Kapanewon Nga-
wen, petani di wilayah ini jus-
tru  menanam buah melon dan
semangka di lahan seluas 3.000
meter. Ketua Kelompok Tani
Maju Cikal, Kuncung mengata-
kan bersama kelompoknya
berhasil  menanam  melon vari-
etas rock dan semangka di la-
han yang mereka miliki. “Ke-
tersediaan air mencukupi air
dan  mengandalkan  sungai
yang ada di sekitar lahan un-
tuk pengairan,” katanya
Selasa (6/7).

Selain kebutuhan air yang
cukup, lahan yang digunakan
juga sangat menunjang. Sebab
lahan ini merupakan lahan

baru belum endemis dan basah.
Sehingga kebutuhan air tidak
terlalu banyak.

Untuk jenis melon ditanan
sebanyak 3.040 bibit rock  dan
8.000 an bibit semangka.

Pihaknya menyadari bahwa
bercocok tanam saat kemarau
memang banyak risiko di-
antaranya  daun tanaman mu-
dah  kering, tetapi  untuk men-

gatisipasi  sudah  disiapkan
obat semprot anti keriting.
Estimasi dari petani akan pa-
nen  sekitar 2 yang akan
datang dan jika berhasil akan
memanen melon dan semang-
ka sekitar 5 ton.” Dari penga-
laman keberhasilan tahun lali
terata 1 buah  melon seberat
1,5 kg sampai dengan 2 kilo-
gram,” ucapnya. 

Sementara itu, Petugas
Bidang Perkebunan dan
Hortikultura Dinas Pertanian
dan Pangan (DPP)  Gunung-
kidul, Restu mengatakan saat
ini  sudah termasuk masuk
musim tanam ketiga untuk ta-
naman pangan. Adapun untuk
perkebunan dan hortikultura
petani kebanyakan  menanam
cabai dan bawang merah.
Untuk bawang merah dan
cabai  diprogramkan melalui
bantuan untuk 50 hektare la-
han bawang merah biji dan 25
cabe keriting.Sebaran wilayah-
nya yaitu untuk cabai keriting
di Playen seluas 12 hektar dan
Wonosari seluas 13 hektar.
Sedangkan bawang merah
tersebar di Purwosari, Pang-
gang, Saptosari, Tanjungsari,
Semanu, Ponjong, Karangmojo,
Wonosari , Playen, Semin,
Ngawen, Nglipar, dan Paliyan.

“Budidaya bawang merah biji
ini merupakan program baru
yang dimaksudkan untuk me-
nekan modal petani,” terang-
nya. (Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Lahan tanaman melon di Kapanewon Ngawen.

Australia Bantu RI 2,5 Juta Dosis Vaksin

KR-Istimewa

Marise Payne


